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AKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK N-HEKSANA KULIT 

DUKU (Lansium domesticum Corr.) TERHADAP Candida 

albicans SECARA IN VITRO 

Humaira Fitriana 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 
 

Latar belakang: Kolonisasi Candida albicans yang tinggi di rongga mulut dapat 

meningkatkan risiko kandidiasis oral. Kulit duku memiliki potensi sebagai bahan 

antijamur karena mengandung zat aktif diantaranya terpenoid dan fenolik yang dapat 

diekstraksi menggunakan pelarut n-heksana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antijamur ekstrak n-heksana kulit duku terhadap Candida albicans.         

Metode: Penelitian ini menggunakan studi eksperimental laboratorium dengan desain 

penelitian post test only control group. Uji antijamur Candida albicans dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram pada lima kelompok sampel yaitu ekstrak n-heksana 

kulit duku konsentrasi 15%, 20%, dan 25% serta kontrol positif nistatin dan kontrol 

negatif akuades. Aktivitas antijamur diukur dengan menghitung diameter zona hambat 

berupa zona bening yang terbentuk pada sekeliling kertas cakram dan diukur 

menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter. Hasil pengukuran zona hambat 

dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil: Kelompok ekstrak n-heksana kulit 

duku konsentrasi 15%, 20%, dan 25% serta kontrol negatif tidak menunjukkan adanya 

zona hambat, sedangkan kontrol positif menghasilkan zona hambat dengan rata-rata 

diameter 11,85 mm. Kesimpulan: Ekstrak n-heksana kulit duku konsentrasi 15%, 20%, 

dan 25% tidak memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans.  

Kata kunci: antijamur, Candida albicans, Lansium domesticum. 
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ANTIFUNGAL ACTIVITY OF N-HEXANE EXTRACT OF DUKU 

PEEL (Lansium domesticum Corr.) AGAINST Candida albicans 

IN VITRO 

 
Humaira Fitriana 

Dentistry  

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

Abstract 
 

Background: High colonization of Candida albicans in mouth can increase the risk of 

oral candidiasis. Duku peel (Lansium domesticum Corr.) has potential as antifungal 

material due to its terpenoid and phenolic content which can be extracted with n-hexane 

as solvent. The pupose of this study is to determine the antifungal activity of n-hexane 

extract of duku peel against Candida albicans. Method: This study used laboratorium 

experimental with post test only control group study design. Antifungal activity was 

determined using disc diffusion method on five sample groups: n-hexane extract of duku 

peel 15%, 20%, and 25%, nystatin as positive control, and aquadest as negative control. 

Antifungal activity was determined by measuring clear zone around the disc and 

measured with caliper in millimeter. The measurement of inhibition zone was analyzed 

with One Way ANOVA test. Result: There were no inhibition zone on n-hexane extract of 

duku peel with concentration of 15%, 20%, 25% and negative control while positive 

control had average inhibition zone diameter of 11,85 mm. Conclusion: N-hexane extract 

of duku peel with concentration of 15%, 20%, and 25% did not have antifungal activity 

against Candida albicans. 

Keywords: antifungal, Candida albicans, Lansium domesticum.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jamur Candida albicans merupakan flora normal yang dominan di rongga 

mulut dan dapat tumbuh dengan jumlah koloni yang bervariasi.
1,2 

Kolonisasi  

Candida albicans (C. albicans) di rongga mulut dapat meningkat akibat adanya 

faktor lokal seperti oral hygiene yang buruk, penggunaan protesa yang tidak baik, 

dan faktor sistemik seperti kondisi imunokompromi dan penyakit diabetes 

melitus.
3–5

 Kolonisasi C. albicans yang tinggi di rongga mulut meningkatkan 

risiko kandidiasis oral. 

Perawatan kandidiasis oral dapat dilakukan dengan mengeliminasi faktor 

lokal dan pemberian obat antijamur secara topikal atau sistemik.
6
 Perawatan 

kandidiasis oral secara topikal dapat menggunakan nistatin. Aktivitas nistatin 

dengan ergosterol dapat mengurangi pertumbuhan jamur di rongga mulut. 

Penggunaan nistatin memiliki beberapa efek samping yaitu mual, muntah, diare, 

dan rasa sakit pada perut sehingga diperlukan bahan alternatif lain sebagai 

antijamur.
7
 

Bahan alami dari tumbuhan banyak digunakan sebagai alternatif obat-

obatan sintetis, diantaranya adalah buah duku (Lansium domesticum Corr.). 

Tanaman duku dapat tumbuh di berbagai wilayah tropis, salah satunya Indonesia. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan penghasil buah duku yang paling banyak di 

Indonesia yaitu sebesar 53.399 ton pada tahun 2020.
8
 Tanaman duku 
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dimanfaatkan buahnya untuk dimakan, sedangkan kulit duku umumnya dibuang 

padahal kulit duku memiliki banyak manfaat.
9
 

Kulit duku memiliki berbagai kandungan aktif, diantaranya aldehid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, dan fenolik. Kandungan tersebut dapat diekstraksi 

dari kulit duku dengan menggunakan berbagai pelarut. Pelarut etil asetat dapat 

mengekstraksi zat aldehid pada kulit duku, sedangkan ekstrak metanol kulit duku 

memiliki kandungan flavonoid, triterpenoid, dan saponin.
10,11

 Ekstrak aseton dan 

n-heksana kulit duku juga dilaporkan terdapat kandungan terpenoid dan  

fenolik.
12–14

 Kandungan terpenoid, fenolik, saponin, dan fenol pada kulit duku 

dilaporkan memiliki aktivitas antijamur.
12,15

 Mekanisme antijamur dari terpenoid, 

saponin, dan fenol adalah dengan cara merusak membran sel C. albicans, 

sedangkan flavonoid dapat menghambat metabolisme sel C. albicans.
16–21

  

Ekstrak metanol dan etil asetat kulit duku konsentrasi 50% dan 75% 

dilaporkan menghambat pertumbuhan C. albicans, tetapi tidak sebaik kontrol 

positif nistatin seperti yang dilaporkan pada penelitian Darmadi dkk (2017).
22

 

Penelitian Ragasa et al. (2006) menunjukkan bahwa kandungan terpenoid dari 

ekstrak aseton kulit duku memiliki aktivitas antijamur terhadap  

C. albicans tetapi lebih lemah daripada kontrol positif klotrimazol.
12

 Belum 

adanya penelitian kulit duku dengan menggunakan pelarut n-heksana terhadap  

C. albicans padahal pelarut tersebut dapat mengekstraksi terpenoid dan fenolik 

yang memiliki aktivitas antijamur. Hal tersebut yang mendasari dilakukan 

penelitian mengenai aktivitas antijamur ekstrak n-heksana kulit duku terhadap  

C. albicans secara in vitro.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antijamur ekstrak n-heksana kulit duku terhadap C. albicans secara  

in vitro. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak 

n-heksana kulit duku terhadap C. albicans secara in vitro. 

1.3.2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengukur zona hambat 

pertumbuhan C. albicans yang diberi ekstrak n-heksana kulit duku secara in vitro. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan dasar 

pengembangan penelitian serta pengetahuan mengenai kemampuan ekstrak  

n-heksana kulit duku dalam menghambat pertumbuhan C. albicans. 

1.4.2. Manfaat praktis 

Praktisi kedokteran gigi dan masyarakat umum diharapkan dapat 

memanfaatkan kandungan antijamur ekstrak kulit duku sebagai alternatif 

pengobatan kandidiasis oral. 
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